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Short Paper

PENGARUH PERBEDAAN JENIS PAKAN TERHADAP PERTUMBUHAN POPULASI
Brachionus plicatilis

EFFECT OF DIFFERENT FEED ON THE GROWTH OF Brachionus plicatilis
POPULATION

Regina Melianawati*)’), Adi Hanafi*), dan Made Suastika’
Abstract

The objective of this research was to know the effect of different feed on the growth of rotifer,
Brachionus plicatilis population. Three combinations of feed namely (A) yeast + enrichment
ingredient; (B) Isochrysis tahiti + yeast + enrichment ingredient and (C) Isochrysis tahiti were
used as treatments in triplicates. Initial density of B. plicatilis was 100 ind./ml. Feeding
frequency was twice per day, at 08:00 am and 16:00 pm. This experiment was carried out for
72 hours, and sampling was done every 24 hours. The results showed that the highest
density for treatment A, B and C were 330.317.6, 305.0+63.8, and 300.0+10.0 ind./ml,
respectively. In addition, the highest population reached at 660,667, 610,000 and 600,000
individuals for treatments A, B, and C, respectively. Percentages of B. plicatilis with eggs in
each population were 15.14, 20.46, and 13.95% for treatments A, B, and C, respectively.
These results indicated that yeast and enrichment ingredient gave the highest growth of

Brachionus plicatilis population.
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Brachionus plicatilis merupakan salah
satu jenis rotifer yang telah digunakan
secara luas oleh panti benih sebagai
pakan larva ikan laut (Omori & lkeda,
1984). Bahkan selama hampir empat
dekade terakhir, rotifer selalu digunakan
sebagai pakan awal dalam pemeliharaan
larva ikan laut, seperti pada kakap putih
(Lates calcarifer), turbot (Scophthalmus
maximus), belanak (Mugil cephalus), ekor
kuning (Seriola quinqueradiata) dan lain
sebagainya (FAO, 1998 cit. Lubzens &
Zmora, 2003).

Beberapa keunggulan yang dimiliki rotifer
diantaranya berukuran relatif kecil, be-
renang lambat sehingga mudah dimangsa
larva, mudah dicerna, mudah dikembang-
biakkan, mempunyai kandungan gizi yang
cukup tinggi serta dapat diperkaya
dengan asam lemak dan antibiotik
(Lubzens et al., 1989).

Keberhasilan dalam kultur rotifer akan
sangat tergantung, antara lain pada jenis
dan kualitas pakan yang diberikan. Jenis
pakan yang biasa diberikan untuk rotifer
antara lain fitoplankton, ragi dan emulsi
bahan pengkaya (Anonim, 1991).

Beberapa jenis fitoplankton yang dapat
digunakan sebagai pakan rotifer di-
antaranya adalah Chlorella, Dunaliella,
Nannochloropsis sp., Tetraselmis sp. dan
Monochrysis (Isnansetyo & Kurniastuty,
1995). Herianti & Sarnita (1982) ber-
pendapat bahwa Tetraselmis sp. merupa-
kan pakan yang baik bagi rotifer karena
dapat memberikan pertumbuhan optimal.
Chlorella laut (N. oculata) merupakan
jenis fitoplankton yang sudah digunakan
secara luas dalam kultur rotifer di Jepang
(Anonim, 1991) dan di Indonesia (Ahmad,
et al, 1994; Sugama et al, 2001).
Isochrysis sp. merupakan jenis fitoplank-
ton yang umum digunakan dalam kultur
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rotifer di Eropa (Steenfeldt et al., 2002),
namun di Indonesia jenis ini pada umum-
nya banyak digunakan secara langsung
sebagai pakan larva kekerangan di panti
pembenihan kerang mutiara yang banyak
tersebar di kawasan Indonesia Timur
(Amini, 1999).

Ragi merupakan jenis pakan alternatif
bagi rotifer yang umumnya digunakan
apabila kultur fitoplankton tidak men-
cukupi kebutuhan. Satu gram ragi dipre-
diksi dapat menghasilkan sekitar 80.000
B. plicatilis atau 100.000 B. rotundiformis
(Hirano, 1987 cit. Lubzens & Zmora,
2003). Penggunaan ragi relatif lebih
mudah dan stabil ketersediaannya serta
dapat disimpan dengan lebih mudah
(Fukusho, 1989). Namun demikian rotifer
yang dikultur dengan ragi rendah nilai
gizinya sehingga tidak dapat mencukupi
kebutuhan nutrisi bagi larva. Oleh karena
itu rotifer yang dikultur dengan ragi ter-
sebut perlu diperkaya sebelum digunakan
sebagai pakan bagi larva (Anonim, 1991).
Jenis bahan pengkaya yang umum
digunakan antara lain adalah alga, emulsi
lemak, dan bahan pengkaya lain yang
terdiri atas lemak, protein, dan karbohidrat
(Rainuzzo et al., 1997 cit. Bengtson,
2003).

Dengan adanya beberapa pendapat ter-
sebut di atas maka perlu dilakukan
penelitian terhadap beberapa jenis pakan
untuk B. plicatilis yang dikultur dalam
kondisi laboratorium. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui pengaruh jenis
pakan yang berbeda terhadap per-
tumbuhan populasi rotifer.

Penelitian dilakukan di laboratorium
penelitian Danish Institute for Fisheries
Research, Denmark. Suhu dalam ruang
laboratorium berkisar 17-18°C.

Penelitian dilakukan dengan mengguna-
kan wadah plastik yang diisi 2 | air laut
dengan salinitas 35 ppt yang sudah
disaring dengan filter 10 p. Kepadatan
awal B. plicatilis adalah 100 ind./ml.
Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari
yaitu pada pukul 08:00 dan 16:00.
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Penelitian dilakukan dengan rancangan
acak lengkap yang terdiri dari tiga
perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan
yang diujikan adalah perbedaan kombi-
nasi jenis pakan, yaitu: (A) ragi + bahan
pengkaya; (B) Isochrysis tahiti+ ragi +
bahan pengkaya; (C) lIsochrysis tahiti.
Ragi yang digunakan berbentuk padat
(pasta), sedangkan bahan pengkaya yang
digunakan merupakan bahan pengkaya
komersial dengan komposisi penyusun
yang terdiri dari lemak, vitamin A, D, E
dan C serta w3 HUFA (Inve Ltd.). I. tahiti
diperoleh dari hasil kultur pada skala
massal dalam laboratorium menggunakan
kantong plastik bervolume 80 I.

Komposisi  kombinasi masing-masing
jenis pakan tersebut disajikan pada Tabel
1 (Steenfeldt et al., 2002). Ragi dan
bahan pengkaya diberikan dengan cara
melarutkan kedua jenis bahan tersebut ke
dalam 300 ml air tawar kemudian
mencampurnya dengan menggunakan
hand blender berkekuatan 160 watt
selama 2 menit.

Tabel 1. Jumlah pakan harian untuk
setiap satu juta B. plicatilis

Jenis pakan Kebutuhan per hari
Pasta ragi 1049
I. tahiti (10-15 juta sel/ml) 0,2-0,31
Bahan pengkaya 0,02g

Sampling  harian  dilakukan  untuk
mengetahui  kepadatan B. plicatilis.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan pipet 1 ml kemudian
sampel diamati menggunakan mikroskup
dengan bantuan Sedgwick rafter counting
chamber. Untuk mempermudah per-
hitungan digunakan 2 tetes formalin 4%
dan dilakukan pengenceran apabila
kepadatan B. plicatilis terlalu tinggi.
Penelitian dilaksanakan selama 72 jam
dengan interval waktu pengambilan
sampel setiap 24 jam.

Data dianalisis dengan analisis sidik
ragam dengan tingkat kepercayaan 95%,
kemudian dilanjutkan dengan uji jarak
ganda Duncan untuk mengetahui beda
nyata antar perlakuan (Steel & Torrei,
1980).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa per-
tumbuhan B. plicatilis berlangsung cepat
pada 24 jam pertama setelah inokulasi.
Pertumbuhan B. plicatilis pada perlakuan
A berlangsung lebih cepat dibandingkan
pada kedua perlakuan yang lain.
Kepadatan B. plicatilis setelah 24 jam
inokulasi adalah 330,317,6 ind./ml pada
perlakuan A, sedangkan pada perlakuan
B dan C, masing-masing adalah 203,7+
23,1 ind./ml dan 184,0+36,0 ind./ml
(Gambar 1). Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pada 24 jam setelah
inokulasi, kepadatan B. plicatilis pada per-
lakuan A berbeda nyata dengan
kepadatan pada perlakuan B dan C,
namun setelah 72 jam inokulasi kepadat-
an B. plicatilis pada perlakuan A dan B
berbeda nyata dengan perlakuan C.
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Pada 48 jam, kepadatan B. plicatilis pada
perlakuan A menunjukkan sedikit pe-
nurunan yaitu 305,0+63,8 ind./ml, sedang-
kan pada perlakuan B dan C kepadatan-
nya justru meningkat, masing-masing
adalah 305,0+63,8 ind./ml dan 300£10,0
ind./ml. Setelah 72 jam, kepadatan B.
plicatilis pada perlakuan A dan B adalah
290,045,0 ind./ml, sedangkan pada per-
lakuan C justru menurun hingga
196,7+33,3 ind./ml. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa dengan kombinasi pakan
ragi dan bahan pengkaya (perlakuan A)
serta kombinasi antara I. tahiti, ragi dan
bahan pengkaya (perlakuan B), pertum-
buhan B. plicatilis relatif lebih stabil
dibandingkan dengan hanya diberi I. tahiti
saja (perlakuan C). Namun demikian,
pertumbuhan pada perlakuan A relatif
lebih cepat dibandingkan pada perlakuan
B.
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Gambar 1. Fluktuasi kepadatan B. plicatilis. pada masing-masing perlakuan

selama penelitian. Keterangan: A, ragi + bahan pengkaya; B, I.
tahiti + ragi + bahan pengkaya; C, I. tahiti.

Tabel 2. Populasi B. plicatilis pada masing-masing perlakuan selama penelitian

Perlakuan Waktu pengamatan (jam)
0 24 48 72
A 200.000 £ 0% 660.667 +15.144% 610.000 + 127.671% 580.000 + 10.000 *
B 200.000 +0? 407.333+46.188° 610.000 + 127.671% 580.000 + 10.000 ?
C 200.000 +0® 368.000 + 72.083° 600.000 + 20.000° 393.333 * 66.583 "
Keterangan: A, ragi + bahan pengkaya; B, I. tahiti + ragi + bahan pengkaya; C, I.

tahiti.

Angka dalam kolom yang sama diikuti

superskrip berbeda

menunjukkan beda nyata (P<0,05).
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Jumlah populasi pada 24 jam pertama
setelah inokulasi adalah 660.667 individu
pada perlakuan A, 407.333 individu pada
perlakuan B dan 368.000 individu pada
perlakuan C. Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah populasi B. plicatilis pada per-
lakuan A dengan kombinasi pakan berupa
ragi dan bahan pengkaya lebih tinggi
dibandingkan dengan kedua perlakuan
lainnya dan secara statistik berbeda nyata
(Tabel 2). Pada 48 jam setelah inokulasi,
populasi B. plicatilis pada ketiga per-
lakuan cenderung sama, namun setelah
72 jam, populasi B. plicatilis pada per-
lakuan C menunjukkan penurunan popu-
lasi yang cukup besar sehingga secara
statistik berbeda nyata dengan kedua
perlakuan lainnya.

Rata-rata kepadatan dan jumlah populasi
B. plicatilis tertinggi pada perlakuan A ter-
capai pada 24 jam setelah inokulasi. Pada
perlakuan B dan C kepadatan B. plicatilis
tertinggi tercapai setelah 48 jam inokulasi,
masing-masing dengan kepadatan
305,0+63,8 ind./ml dan 300,0+0,0 ind./ml,
dengan jumlah populasinya masing-
masing 610.000 dan 600.000 individu. Hal
ini menunjukkan bahwa B. plicatilis yang
diberi kombinasi pakan berupa ragi dan
bahan pengkaya mampu tumbuh lebih
cepat dibandingkan dengan yang hanya
diberi fitoplankton I. tahiti saja maupun
yang berupa kombinasi antara I. tahiti,
ragi dan bahan pengkaya.

B. plicatilis yang hanya diberi fitoplankton
I. tahiti saja (perlakuan C) nampak tidak
mampu tumbuh dengan baik. Hal ini ter-
lihat dari kepadatan dan jumlah populasi
paling rendah pada perlakuan ini diban-
dingkan dengan kedua perlakuan lainnya.
Setelah 72 jam inokulasi, nampak jelas
bahwa kepadatan B. plicatilis pada per-
lakuan ini menurun dan menjadi sangat
rendah yaitu 196,7+33,3 ind./ml, dengan
jumlah populasi hanya 393.333 individu.
B. plicatilis yang diberi kombinasi pakan
berupa I. tahiti, ragi dan bahan pengkaya
nampak mampu menghasilkan jumlah
telur yang lebih besar pada 24 jam
setelah inokulasi dibandingkan perlakuan
lainnya. Pada perlakuan C, sebanyak
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20,46% dari total populasi B. plicatilis
membawa telur, sedangkan pada per-
lakuan A dan C, B. plicatilis yang mem-
bawa telur masing-masing sebanyak
15,14 dan 13,95% dari total populasi.

Dari hasil tersebut nampak bahwa
campuran ragi dan bahan pengkaya
merupakan kombinasi jenis pakan yang
baik untuk pertumbuhan B. Plicatilis.
Faktor nutrisi yang terkandung dalam
bahan pakan yang diberikan nampak
berpengaruh terhadap kemampuan per-
tumbuhan B. plicatilis. Ragi sebenarnya
memiliki nilai nutrisi yang rendah untuk B.
plicatilis, demikian nilai gizi ragi dapat
ditingkatkan ~ dengan menambahkan
nutrisi yang dibutuhkan, baik secara
langsung ke dalam suspensi ragi maupun
dalam bentuk emulsi (Hirayama & Satuito,
1991). Bahan pengkaya yang dicampur
dengan ragi dalam penelitian ini mampu
memberikan nutrisi yang cukup untuk B.
plicatilis, sehingga pertumbuhannya lebih
baik dibandingkan pada perlakuan
lainnya. Keberadaan vitamin E yang
terkandung dalam bahan pengkaya
mampu meningkatkan pertumbuhan B.
plicatilis. karena penambahan emulsi
vitamin E sebanyak 1 ug/ml dalam kultur
terbukti dapat meningkatkan kepadatan B.
plicatilis dari 30 sel/ml menjadi 209 sel/ml
dalam waktu 72 jam (Susanto et al,
1999). Sebaliknya, B. plicatilis. yang
hanya dikultur dengan ragi saja laju
pertumbuhannya lebih lambat dibanding-
kan dengan yang dikultur dengan fito-
plankton jenis Tetraselmis tetrahele
(Rusdi & Melianawati, 2000).

Nannochloropsis sp. merupakan jenis
fitoplankton yang paling banyak diguna-
kan dalam kultur B. plicatilis (Fukusho et
al., 1976 cit. Hur, 1991). Hal ini disebab-
kan kandungan asam lemak dan asam
amino essensial pada Nannochloropsis
sp. lebih tinggi dibandingkan jenis fito-
plankton lainnya (Okauchi, 1991). Asam
amino dari B. plicatilis yang dikultur
dengan Nannochloropsis ocullata seba-
nyak 20,46 mg/100 mg berat kering,
sedangkan asam lemak 20:5 w3 dan 22:6
w3 masing-masing sebanyak 1,25 dan
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0,51 mg/100 mg berat kering (Tamaru et
al., 1991).

Isochrysis sp. juga merupakan jenis
fitoplankton yang biasa digunakan dalam
kultur massal B. plicatilis namun nilai
nutrisinya lebih rendah dibandingkan
Nannochloropsis sp. (Scott & Baynes,
1978 cit. Hur, 1991). Namun demikian
Amini (1990) mengemukakan bahwa |.
galbana klon Tahiti mengandung protein
sekitar 4-7 ug, karbohidrat 6-15 ug dan
lemak 0,01-0,55 pg per 10° sel/ml.
Kandungan asam lemak linoleatnya (18:2
w6) sebanyak 6,80% dan omega 3 (w3)
sebanyak 33,69% selama sel dalam fase
logaritma (Panggabean et al., 1999). Nilai
nutrisi yang lebih rendah tersebut ber-
dampak pada pertumbuhan B. plicatilis
yang lebih rendah apabila dikultur dengan
. tahiti saja dibandingkan pada perlakuan
lainnya.

Nilai nutrisi yang rendah tidak saja
berpengaruh terhadap lambatnya pertum-
buhan B. plicatilis dalam kultur namun
juga berpengaruh terhadap lambatnya
pertumbuhan larva yang diberi pakan
dengan B. plicatilis tersebut. Suatu hasil
penelitian menunjukkan bahwa pertum-
buhan larva yang terbaik adalah pada B.
plicatilis yang dikultur dengan ragi dan
bahan pengkaya berupa emulsi minyak
ikan (Arnold & Holt, 1991).

Kombinasi pakan berupa ragi dan bahan
pengkaya komersial memberikan hasil
yang terbaik terhadap pertumbuhan
populasi B. plicatilis.
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